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Abstract. This study aims to determine the effect of using WhatsApp on learning 

information after the Covid-19 pandemic for MA NU students Raudlatul Mu'allimin 

Demak. Whatsapp is the most popular chat application in demand by the public. 

Until the Covid-19 pandemic, WhatsApp was one of the most used applications. 

One of them is in the field of education, WhatsApp is a tool for disseminating 

learning information. The government issued a policy that learning is done online. 

In addition to the internet network, the obstacle experienced by teachers is that 

students tend to ignore information that has been disseminated via WhatsApp. 

However, after 2 years of the Covid-19 pandemic subsiding, the MA NU Raudlatul 

Mu'allimin Demak school returned to normal. The impact of the Covid-19 pandemic 

has resulted in students becoming dependent on smartphones and reducing literacy 

in textbooks. This study uses quantitative methods with determinant theory. Data 

collection used a survey method in the form of distributing questionnaires to 77 

respondents from MA NU Raudlatul Mu'allimin Demak students using a random 

sampling technique. Based on a simple linear regression test using SPSS Version 

19, the effect of using whatsapp was 89.6%, while 10.4% was caused by other 

factors. The significance value obtained is 0.000 <0.05 so it can be concluded that 

Ho is rejected and Ha is accepted. 

 

Keywords: Determinant Theory; Information; WhatsApp usage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemajuan teknologi saat ini berkembang sangat pesat. Banyak 

perubahan pada fenomena komunikasi masyarakat karna adanya teknologi 

yang semakin canggih. Seperti perubahan komunikasi yang dulu hanya 

menggunakan surat kini sudah praktis hanya menggunakan aplikasi pada 

smarthphone. Beruntung di masa sekarang ini kemajuan teknologi 

komunikasi sudah dirancang untuk memudahkan dalam melakukan 

penyebaran informasi. Salah satu dari kemajuan teknologi tersebut ialah 

internet. Hampir seluruh negara sudah menggunakan internet untuk media 

komunikasi. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) telah 

melakukan survey bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 

2016 mencapai 132,7 juta orang dan 97,4% dari pengguna internet di 

Indonesia menggunakan media sosial (Hidayat & Lubis, 2019). Internet 

memudahkan masyarakat dalam mengakses media sosial melalui 

smartphone dengan cara mengunduh aplikasi mobile tersebut dimana pun 

dan kapan pun. 

Tiga tahun terakhir ini dunia sedang dihebohkan dengan munculnya 

wabah penyakit yang disebabkan oleh virus corona atau yang sering disebut 

dengan istilah Covid-19 (Corona Virus Diseases-19). Covid-19 merupakan 

virus yang menyebabkan infeksi saluran pernapasan ringan hingga sedang. 
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Virus ini berasal dari Negara Cina tepatnya di Kota Wuhan yang muncul 

pada bulan Desember 2019, kemudian menyebar ke berbagai negara besar 

seperti Amerika, Italia, Spanyol dan negara lain di dunia, salah satunya 

adalah negara Indonesia. Dampak dari adanya pandemi Covid-19 membuat 

pemerintah menerapkan beberapa kebijakan untuk memutus penyebaran 

virus Covid-19 di Indonesia. Upaya pemerintah dalam mengurangi 

penyebaran virus ini yakni menerapkan social distancing dan physical 

distancing (Eko Yulianto et al., 2020). Kegiatan interaksi sosial masyarakat 

pada saat pandemi Covid-19 tetap berjalan namun tidak bertatap muka 

secara langsung melainkan dengan memanfaatkan teknologi informasi 

menggunakan media sosial. Selain itu beberapa instansi memilih untuk 

menerapkan WFH (Work From Home) yang artinya melakukan aktivitas 

pekerjaan dari rumah dengan teknologi informasi yang sudah ada. Hal ini 

tentunya berdampak pada bidang ekonomi dan pendidikan yang semakin 

menurun setiap bulannya. Seperti banyak anak sekolah yang mengeluh saat 

melakukan pembelajaran secara online. 

Kurangnya kesiapan dalam menerapkan sistem pembelajaran online 

atau daring membuat banyak siswa mengeluh namun hal ini tetap harus 

dilakukan karena proses belajar mengajar yang harus tetap berjalan 

walaupun tidak dengan mengunjungi sekolah seperti biasanya. Menurut 

Ermayulis (2020), pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

dilakukan secara jarak jauh dan online tanpa melakukan tatap muka, dan 

dengan menggunakan aplikasi pembelajaran yang sudah tersedia. Artinya 
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semua kegiatan sekolah dikerjakan dengan online baik dalam pemberian 

materi hingga mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Albitar 

Septian Syarifudin (2020) melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikan sebagai Dampak diterapkannya Social Distancing” Kemajuan 

teknologi dapat dimanfaatkan dalam situasi saat ini. Kehadiran internet 

sangat dibutuhkan bagi masyarakat terutama bagi anak sekolah. Dengan 

penggunaan sistem pembelajaran online tentunya muncul beberapa 

masalah yang dialami oleh para siswa dan guru, seperti pemberian materi 

yang disampaikan belum tuntas namun guru telah mengganti dengan tugas 

lainnya. Selain itu kurangnya fasilitisas yang dapat mendukung 

terlaksananya pembelajaran online yang dimana masih banyak siswa yang 

belum memiliki smartphone atau laptop. Hal ini membuat mereka 

kebingungan menghadapi kenyataan yang ada, permasalahan lain yang 

dihadapi oleh siswa adalah terbatasnya akses jaringan internet (kuota) yang 

dimiliki siswa. Sehingga sebagian siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran 

daring (Natsir, 2021). Pemberian materi dan tugas oleh guru disampaikan 

melalui teknologi informasi yang telah tersedia seperti platform Google 

Classroom, Google Meet, Zoom, WhatsApp dan lain-lain. Platform 

tersebut dipilih karena sesuai yang dibutuhkan oleh guru dan siswa. Namun 

hampir semua para guru dan siswa lebih memilih menggunakan aplikasi 

WhatsApp sebagai media penyampaian informasi pembelajaran online. 

Karena mengingat di zaman sekarang ini rata-rata semua orang sudah 
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mempunyai WhatsApp pribadi. Untuk itu guru dan siswa menggunakan 

aplikasi yang sudah sering digunakan dalam setiap harinya. 

WhatsApp adalah salah satu aplikasi komunikasi yang paling umum 

digunakan pada smartphone (Montag et al., 2015). WhatsApp merupakan 

media komunikasi yang digunakan anak sekolah disaat melakukan 

pembelajaran online. Penggunaanya yang mudah dan memiliki fitur yang 

dimungkinkan dapat digunakan dalam pembelajaran secara online (Dewi & 

Laelasari, 2020). Selain sebagai media komunikasi berupa chatting, 

WhatsApp juga dapat digunakan untuk mengirim video, foto, hingga 

dokumen. Bahkan terdapat WhatsApp grup yang menyediakan ruang 

chatting untuk banyak orang. Hal ini sangat membantu guru dalam 

pengiriman informasi mengenai pembelajaran secara online. Semua 

informasi yang berkaitan dengan sekolah bisa disebarkan melalui 

WhatsApp grup. Misalnya pembagian tugas atau pengumpulan tugas 

sekolah, modul pembelajaran berupa dokumen, atau bahkan link jika akan 

melakukan pembelajaran online melalui aplikasi Zoom. Kehadiran 

WhatsApp memang memberi kemudahan dalam menjalankan pembelajaran 

secara online. Nantinya setiap kelas akan mempunyai WhatsApp grup yang 

anggotanya berisi wali kelas dan murid-murid di kelas tersebut. Bahkan 

biasanya WhatsApp grup dibuat berdasarkan mata pelajaran, karena 

memang setiap pelajaran diampu oleh guru yang berbeda-beda. 
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Gambar 1. 

Grafik Penggunaan Platform Sistem Pembelajaran Online 
 

Sumber : lpmpjatim.kemdikbud.go.id 

 
 

Dari gambar diatas terbukti bahwa platform yang paling banyak 

digunakan untuk pembelajaran online di tengah pandemi covid-19 ialah 

WhatsApp. Aplikasi WhatsApp menjadi jalan alternatif yang baik 

digunakan dalam situasi saat ini. Seperti yang dilakukan oleh sekolah MA 

NU Raudlatul Mu’allimin Demak. Para guru dan siswanya memanfaatkan 

aplikasi WhatsApp untuk melakukan pembelajaran online saat pandemi 

Covid-19. WhatsApp juga telah menyediakan fitur yang lengkap 

diantaranya Chat Group, WhatsApp di Web dan Dekstop, Panggilan Suara 

dan Video WhatsApp, Enskripsi End-To-End, pengiriman foto dan video, 

pesan suara, dan dokumen. Fitur tersebut dapat digunakan untuk kegiatan 

yang bermanfaat, misalnya dalam bidang pendidikan. Terlebih di masa 

pandemi covid-19, kegiatan sekolah yang dilakukan secara online 

menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi diantara guru 

dan siswa. Salah satu fitur WhatsApp digunakan guru dan siswa dalam 

melakukan diskusi atau komunikasi dalam kegiatan pembelajaran ialah chat 
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group. Fitur WhatsApp lainnya juga digunakan oleh guru dan siswa seperti 

fitur pengiriman dokumen yang dapat dimanfaatkan untuk mengirim materi 

maupun tugas dalam bentuk power point ataupun dokumen sehingga 

penyebaran informasi pembelajaran menjadi lebih maksimal. Dengan 

memilih WhatsApp sebagai media pengiriman informasi pembelajaran 

online merupakan solusi yang diambil secara tepat. Karena melihat dari para 

siswa yang masih minim kesadaran akan menggunakan teknologi internet. 

WhatsApp salah satu aplikasi yang paling mudah digunakan sebagai media 

diskusi untuk menerima informasi pembelajaran. Semua informasi tentang 

pembelajaran online disampaikan melalui WhatsApp Grup yang telah 

dibuat sesuai kelas masing-masing. 

Gambar 2. 

Contoh WhatsApp Grup 

 
Sumber: kompasiana.com 

 
 

Informasi yang diberikan seperti pemberian tugas, pengumpulan 

tugas, pemberian modul pelajaran, sampai pengiriman video yang telah 

dibuat atau direkomendasikan dari guru untuk siswanya sebagai bahan 
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materi yang disampaikan, dan tentunya masih banyak lagi. Harapan dari 

para guru kegiatan pembelajaran online bisa berjalan dengan lancar apalagi 

kemajuan teknologi yang mudah untuk digunakan. Sebagaimana dalam 

firman Allah SWT Q.S. Ar-Ra’d: 11 
 

للا  ٰ االاٰ اااٰ اٰ 
اٰ اغاٰ اي
ٰ ا  امااراٰ ااايا’ٰ 

ا  ا  ٰ

اان
ٰ ا اٰ   ٰ
للا  ٰ 

ا ااااماٰ اااا ااامناااهاٰ 
ٰ ا ناااواٰ اااظاااراٰ   ٰ 

الاٰ اااخا

ٰ ا ااافاٰ  ااهاٰ 

 ٰ افاح

ااياٰ اااداٰ اااياا ااناياٰ ا
ٰ ا ااوااهاٰ 
ٰ ا  ناماٰ 

ٰ اااااا اا’قاٰ 

ااما’اااتاباٰ ا

ٰ ا  ماااناٰ اااٰ 

ااال ا  هاٰ 

ااٰ الااٰ اٰ اداراٰ اااما

ا اااهاٰ  اااماٰ اااواٰ اااٰ 

 ماٰ اااهٰ ال

ٰ ا
ٰ ا
 لا

للا  ٰ ااواٰ اااٰ اقباا  ااٰ اٰ 

ٰ اااساماٰ ا ااٰ 

 ءااواٰ ا

اارااٰ اااا ا

 ا اذ اوا  اااداٰ ا

ااٰ ااباا  ااااما

ااساٰ افاناٰ ا

ٰ ا ااهاٰ 

 ماٰ اٰ ا

 ااواٰ ااراٰ ااايا’اا  ااٰ ايااىاهاتاحاماٰ اااواٰ ااٰ اق

ٰ اااواٰ اااد ااامنا’ اااناٰ   والاامنااهاٰ 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”. (Q.S. Ar-Ra’d: 11). 
 

Berdasarkan Q.S Ar-Ra’d: 11 bahwa yang dapat mengubah sesuatu 

ialah diri kita sendiri bukan karena bantuan teman, keluarga, ataupun 

pendidikan. Untuk itu pada saat melakukan pembelajaran online siswa harus 

bisa memahami materi dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

dengan menggunakan bantuan internet. 

Para guru MA NU Raudlatul Mu’allimin kebingunan dalam 

menerapkan sistem pembelajaran online saat pandemi Covid-19. Hal ini 

termasuk menjadi masalah yang dialami oleh siswa MA NU Raudlatul 

Mu’allimin Demak. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada MA NU 

Raudlatul Mu’allimin Demak terhadap salah satu Wali Kelas yang mengajar 
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di sekolah MA NU Raudlatul Mu’allimin Demak mengatakan bahwa 

banyak siswa ketinggalan informasi dari guru yang disebarkan melalui 

WhatsApp Grup. Bahkan para siswa sering terlambat dalam mengumpulkan 
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tugas sekolahnya. Selain itu alasan kuota yang terbatas dan enggan untuk 

membelinya juga menjadi masalah dalam proses pembelajaran online. Ini 

termasuk dalam faktor ekonomi tempat tinggal atau desa yang masih 

rendah. Letaknya yang berada di desa dan jauh dari perkotaan membuat 

siswa MA NU Raudlatul Mu’allimin Demak sering mengalami jaringan 

internet yang lemot bahkan jaringan internet bisa sampai menghilang. 

Selain itu juga disebabkan karena lingkungan di desa yang dimana 

masyarakatnya masih jarang menggunakan smartphone dalam 

berkomunikasi. Kurangnya kesadaran dalam menggunakan smartphone 

dengan canggih juga belum diterapkan di lingkungan tempat tinggal para 

siswa MA NU Raudlatul Mu’allimin Demak. Ini menjadi salah satu alasan 

mengapa para guru tidak menggunakan platform Zoom, GoogleMeet, dan 

lainnya sebagai media pembelajaran online. Untuk itu para guru MA NU 

Raudlatul Mu’allimin Demak hanya menggunakan aplikasi WhatsApp 

sebagai media pembelajaran online di masa pandemi covid-19. 

Gambar 3. 

Grafik Situasi Covid-19 di Indonesia pada Bulan Juni 2022 

Sumber: kompas.com 
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Menurut Wiku Adisasmito selaku Satgas Penanganan covid-19 

mengatakan dalam konferensi pers Perkembangan Penanganan Covid-19 

yang ditayangkan di kanal YouTube Sekretariat Presiden, Indonesia 

mengalami peningkatan pada kasus aktif pada tanggal 13 Juni 2022 yang 

berkisar 4.900 jiwa. Tentunya terdapat penyebab dari kenaikan Covid-19 

salah satunya adalah kegiatan masyarakat yang sudah kembali normal di 

tempat umum dan kegiatan sosial lainnya yang dihadiri oleh banyak orang. 

Namun memasuki ajaran baru tahun 2022, beberapa sekolah di 

Indonesia telah mencoba untuk menerapkan PTM (Pembelajaran Tatap 

Muka) di masa pandemi covid-19. Pemerintah telah mengeluarkan aturan 

terbaru berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) 01/KB/2022, Nomor 

H.01.08/MENKES/1140/2022, Nomor 420-1026 Tahun 2022 tentang 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19. 

Tentunya sekolah yang sudah menerapkan PTM telah memenuhi syarat- 

syarat yang diajukan oleh Pemerintah. Seperti halnya guru dan siswa yang 

sudah vaksin dan menyesuaikan berdasarkan level PPKM di lingkungan 

sekolah tersebut. 

 

Sekolah MA NU Raudlatul Mu’allimin termasuk sekolah yang 

sudah menerapkan Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Maka guru dan siswa 

sudah melakukan kegiatan sekolah seperti biasanya. Penggunaan WhatsApp 

grup kini beralih menjadi ruang untuk mengumpulkan berbagai tugas 

sekolah yang diberikan dari guru. Menurut salah satu guru MA NU 

Raudlatul Mu’allimin Demak kendala yang dialami masih sama, siswa 
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sangat kurang dalam memanfaatkan aplikasi WhatsApp. Siswa sering 

mengabaikan WhatsApp grup yang mengakibatkan sering terjadinya 

ketinggalan informasi dari guru. Banyak juga siswa yang mengabaikan 

tugas-tugas yang telah di share melalui WhatsApp grup. Maka penggunaan 

WhatsApp di sekolah MA NU Raudlatul Mu’allimin tidak berfungsi dengan 

baik. Pembelajaran tatap muka setelah masa pandemi juga menjadi 

tantangan bagi guru dan sekolah untuk melaksanakan pembelajaran dengan 

baik sebab siswa sudah terbiasa dengan belajar dari rumah. Pada praktiknya 

pembelajaran yang dilakukan dari rumah memiliki banyak kendala yang 

menyebabkan pembelajaran tidak efektif (Alimuddin & Pratiwi, 2022). 

Untuk itu para guru MA NU Raudlatul Mu’allimin Demak masih 

menggunakan WhatsApp untuk meningkatkan belajar siswa dan juga untuk 

mengejar materi yang sudah tertinggal. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang diajukan adalah “Seberapa besar pengaruh penggunaan WhatsApp 

terhadap informasi pasca pandemi covid-19”. 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini disusun untuk mengetahui besarnya pengaruh 

penggunaan WhatsApp terhadap informasi pasca pandemi covid-19. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh penggunaan 

WhatsApp terhadap informasi pasca pandemi covid-19 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan dalam penelitian berikutnya yang ingin 

mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh penggunaan 

WhatsApp terhadap informasi pasca pandemi covid-19 

 
 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi guru sebagai bahan informasi untuk meningkatkan 

motivasi belajar pada siswa. 

b. Bagi sekolah sebagai masukan kepada pihak akademika MA 

NU Raudlatul Mu’allimin Demak bahwa sejauh mana 

pengaruh penggunaan WhatsApp terhadap informasi pasca 

pandemi covid-19. 

c. Bagi penulis sebagai sumber pengetahuan dalam rangka 

menambah wawasan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 



13  

 

 

E. Telaah Pustaka 

 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti ditemukan beberapa jurnal 

yang memiliki persamaan maupun perbedaan dengan penelitian ini. Berikut 

merupakan jurnal terdahulu yang menyerupai dengan penelitian ini. 

Tabel 1. Telaah Pustaka 
No. Nama Judul & Sumber Persamaan Perbedaan 

1. Nur Afifah 

Putri 

Ningrum, 

Twin  Agus 

Pramonojati 

Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi  WhatsApp 

Terhadap Evektivitas 

Komunikasi Organisasi di 

Lingkungan  Pegawai 

Dinas Pariwisata DIY. 

Jurnal e-Proceeding of 

Management. 2019. Vol. 
6, No. 1. 

Persamaan jurnal 

ini dengan 

penelitian 

membahas 

tentang 

penggunaan 

aplikasi 

WhatsApp 

Perbedaan jurnal 

ini dengan 

penelitian adalah 

berfokus  pada 

efektivitas 

komunikasi 

organisasi 

2. Nofita Puspa 

Dewi, Iseu 

Laelasari 

Penerapan Pembelajaran 

IPA Daring Berbasis 

WhatsApp Group Untuk 

Siswa Madrasah 

Ibtidaiyyah di Tengah 

Pandemi Covid-19. 

Jurnal Penelitian. 2020. 

Vol. 14, No. 2. 

Persamaan jurnal 

dengan penelitian 

ialah mengambil 

penelitian disaat 

pandemi covid 19 

Perbedaan jurnal 

dengan penelitian 

adalah lebih 

fokus pada satu 

pelajaran untuk 

diteliti 

3. Muhammad 

Awin Alaby 

Media Sosial WhatsApp 

Sebagai Media 

Pembelajaran Jarak Jauh 

Mata Kuliah Ilmu Sosial 

Budaya Dasar (ISBD). 

Jurnal Ilmu Sosial dan 

Humaniora. 2020. Vol. 3, 
No. 2. 

Persamaan jurnal 

dengan penelitian 

adalah 

menggunakan 

media WhatApp 

dalam 

pembelajaran 

jarak jauh. 

Perbedaan jurnal 

dengan penelitian 

adalah hanya 

berfokus pada 

satu mata kuliah 

untuk dijadikan 

penelitian 

4. Suhendri 

Hidayat, Muya 

Syaroh 

Iwanda Lubis 

Pengaruh Aplikasi 

WhatsApp Terhadap 

Penyebaran Informasi 

Kepada Pegawai Dinas 

Pekerja Umum 

Kecamatan Medan Kota 

(Studi Kasus Unit 

Pelayanan  Tugas 

Pekerjaan Umum Medan 

Kota). 
Jurnal Network Media. 

2019. Vol. 2, No. 2. 

Persamaan jurnal 

dengan peneliti 

adalah  sama- 

sama membahas 

tentang pengaruh 

WhatsApp 

terhadap 

penyebaran 

informasi 

Perbedaan jurnal 

dengan peneliti 

adalah berfokus 

pada Kinerja 

Pegawai Dinas. 

Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori 

 

1. Teori Determinan 

 

Teori determinan atau teori determinisme pertama kali 

diungkapkan oleh McLuhan pada tahun 1962 dalam artikel yang 

berjudul “The Guttenberg Galaxy: The Making of Typographic 

Man”(Aunillah, 2020). Asumsi dasar dari teori ini adalah perubahan 

yang terjadi pada berbagai macam cara berkomunikasi akan 

membentuk keberadaan manusia itu sendiri. Teori ini disebut juga 

dengan teori determinisme teknologi. Para pendukung determinisme 

teknologi, baik secara langsung maupun tidak langsung, merupakan 

penggerak utama roda perubahan social. Baik diakui atau tidak, 

teknologi memiliki kaitan yang erat dengan masyarakat. Teknologi 

komunikasi memberi atau menyediakan pesan dan nantinya akan 

membentuk perilaku pada individu tersebut. Secara umum, teori 

determinisme teknologi ini berusaha menjelaskan bagaimana sebuah 

teknologi terutama media sangat berpengaruh dalam menentukan 

bagaimana individu dalam masyarakat memikirkan, merasakan dan 

melakukan suatu tindakan tertentu  (Febriana, 2018). 

Terdapat beberapa tahapan yang dipaparkan oleh McLuhan 

diantaranya : 

a. Tahapan pertama, penemuan dalam teknologi komunikasi 

menyebabkan perubahan budaya. 



15  

 

 

b. Tahapan kedua, perubahan di dalam jenis-jenis, komunikasi 

akhirnya membentuk kehidupan manusia. 

c. Tahapan ketiga, manusia membentuk peralatan untuk 

berkomunikasi, dan peralatan untuk berkomunikasi yang 

digunakan itu akhirnya membentuk atau mempengaruhi 

kehidupan kita sendiri. 

Penganut teori ini meyakini bahwa teknologi dapat 

mengubah masyarakat. Bahkan mereka percaya bahwa pada titik 

tertentu dapat menentukan masa depan masyarakat. Sebagai salah 

satu tokoh dari teori determinisme, McLuhan membuat suatu frase 

yang sudah dikenal oleh masyarakat yakni “the medium is the 

message” artinya media yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan bukan hanya sekedar alat, akan tetapi memiliki peranan 

tertentu. Masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh isi dari pesan 

tersebut namun juga dipengaruhi oleh media yang digunakan. 

Sedangkan menurut Innis, kehadiran media sendiri telah 

memiliki dampak pada keseluruhan proses penyebaran pengetahuan 

atau pesan. Setiap media mempunyai bias atas ruang dan waktu. 

Bukan hanya isi saja yang mempunyai bias, akan tetapi media juga 

mempunyai bias. 
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2. WhatsApp 
 

Gambar 4. 

Contoh Aplikasi WhatsApp 
 

 
Sumber : tribunnews.com 

 
 

WhatsApp merupakan aplikasi pesan instan di smartphone 

yang menggunakan data internet dalam penggunaannya. WhatsApp 

diciptakan oleh Jan Koum dan Brian Anton pada tahun 2009 dimana 

keduanya merupakan mantan karyawan Yahoo. Pada bulan Februari 

2013 pengguna aplikasi WhatsApp meningkat hingga 200 juta. 

Kemudian kembali meningkat dua kali lipat di bulan Desember 

hingga mencapai 500 juta di bulan April 2014. Tidak hanya itu, pada 

bulan September 2015 tercatat pengguna aplikasi WhatsApp 

mencapai 900 juta (Pranajaya, 2018). Dikutip dari DetikInet 

“Pengguna WhatsApp sebagai pesan instant terpopuler didunia telah 

mencapai 1 milliar pengguna aktif setiap harinya, rata-rata 1,3 

milliar pengguna aktif menggunakan WhatsApp setiap bulan, dari 

55 milliar pesan, 4,5 milliar diantaranya berupa foto, sementara 1 
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milliar adalah video, mayoritas pesan berupa tulisan, sedangkan di 

Indonesia pengguna WhatsApp mencapai angka 58%” (Bogor, 

2018) 

Aplikasi WhatsApp pertama kali hanya bisa digunakan pada 

pengguna iPhone saja. Kemudian sejak awal tahun 2009 aplikasi 

WhatsApp mulai digunakan secara menyeluruh hingga memperluas 

ke aplikasi Android, BlackBerry dan platform lainnya (Alaby, 

2020). Aplikasi WhatsApp hadir dengan memberi kemudahan bagi 

penggunanya, seperti dalam mengirim pesan tidak perlu lagi 

membutuhkan signal yang tinggi. Selain itu tampilan yang 

sederhana dan tidak memakan banyak kuota membuat aplikasi 

WhatsApp menjadi sangat populer dan banyak digunakan oleh 

berbagai kalangan masyarakat dari yang muda hingga yang tua 

dalam pengiriman pesan secara online. Tujuan utama dari aplikasi 

WhatsApp yakni menggantikan fungsi SMS dengan mobile 

messenger antar platform yang berbasis pada jaringan internet, 

untuk itu aplikasi WhatsApp tetap membutuhkan nomor telepon 

untuk bertukar pesan. Berbeda dengan aplikasi chatting atau sosial 

media lainnya yang harus menggunakan username untuk 

menambahkan teman, namun aplikasi WhatsApp cukup 

menggunakan nomor telepon sudah dapat menambahkan teman di 

kontak WhatsApp. Hal ini dinilai lebih mudah karena 
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penggunaannya hampir sama dengan menggunakan telepon atau 

pesan biasa. 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa warga Indonesia 

terkenal dengan orangnya yang suka mengobrol. Maka dari itu 

aplikasi WhatsApp sangat cocok jika diterapkan dengan kondisi 

budaya warga Indonesia yakni mengobrol. Indonesia dikategorikan 

menjadi pasar yang paling aktif dalam berkirim pesan di wilayah 

Asia Tenggara. Menurut Neeraj Arora yang merupakan juru bicara 

WhatsApp melihat bahwa penduduk Indonesia terdiri dari orang- 

orang yang suka ngobrol, untuk itu aplikasi WhatsApp sangat tepat 

digunakan untuk saling bertegur sapa dan mengobrol secara online. 

Perusahaan peneliti comScore menampilkan laporan 

pertama yang dilakukan pada tanggal 29 Maret 2017 dimana laporan 

tersebut diambil berdasarkan data pada bulan Januari 2017. 

 
Gambar 5. 

Data penggunaan aplikasi terpopuler di Indonesia 

Sumber : http://comScore.com 

http://comscore.com/
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Berdasarkan laporan diatas comScore menyatakan bahwa 

aplikasi WhatsApp menjadi aplikasi chatting dengan pengguna 

terbanyak dan terpopuler di Indonesia. Menurut comScore, kini 

aplikasi WhatsApp memiliki sekitar 35,8 juta pengguna di Indonesia 

(Elianur, 2017). Alasan mengapa aplikasi WhatsApp menjadi 

aplikasi dengan pengguna terbanyak ialah karena aplikasi ini 

mempunyai fitur yang cukup lengkap, cepat, mudah untuk 

digunakan, dan praktis. Salah satu fitur dari aplikasi WhatsApp yaitu 

WhatsApp group atau group chatt. Fitur ini dimanfaatkan sebagai 

sarana pembelajaran bagi para guru dan siswa. Jumlah anggota 

dalam WhatsApp grup mempunyai batasan yakni maksimal 250 

anggota. Menurut Utomo (2018:203) obrolan grup dalam layanan 

WhatsApp dibuat tanpa syarat, dan admin grup dapat menambahkan 

anggota hingga mencapai batas maksimal. WhatsApp grup dapat 

dibuat berdasarkan mata pelajaran yang ada di sekolah. Kehadiran 

WhatsApp grup menjadi ruang belajar secara online, pasalnya 

semua informasi pelajaran disebarkan melalui WhatsApp grup. 

Terdapat beberapa kelebihan dalam menggunakan 

WhatsApp grup, diantaranya (Bagi et al., 2020) : 

a. Tidak menghabiskan banyak kuota internet 

 

b. Memudahkan pembelajaran selama pandemi Covid-19 

 

c. Seluruh siswa dapat mengakses materi yang telah dibagikan 

oleh guru 



20  

 

 

d. Dapat digunakan sebagai ruang diskusi antara guru dengan 

siswa tentang materi pelajaran yang dibahas 

Tidak hanya kelebihan saja yang disebutkan, tentunya ada 

juga beberapa kekurangan dari WhatsApp grup, diantaranya : 

a. Jaringan internet yang lemah atau lemot dapat menyulitkan 

siswa dalam mengunduh materi berupa foto, video, 

dokumen, bahkan voice note yang disampaikan oleh guru 

b. Banyaknya pesan yang masuk, dapat membuat smartphone 

lemot 

c. Apabila pengiriman tugas individu dikirimkan melalui grup 

maka siswa yang belom mengerjakan dapat mengunduh atau 

mencontek hasil pekerjaan temannya yang sudah mengirim 

di WhatsApp grup. 

Manfaat penggunaan WhatsApp Grup dalam pembelajaran 

diantaranya: 

a. WhatsApp grup memberikan fasilitas pembelajaran 

kolaboratif secara online antara guru dan siswa ataupun 

sesama siswa baik di rumah maupun di sekolah 

b. WhatsApp grup merupakan aplikasi gratis yang mudah 

digunakan 

c. WhatsApp grup dapat digunakan untuk berbagai komentar, 

tulisan, gambar, video, suara, dan dokumen 
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d. WhatsApp grup memberikan kemudahan untuk 

menyebarluaskan pengumuman maupun mempublikasikan 

karyanya dalam grup 

e. Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan 

disebarluaskan melalui berbagai fitur WhatsApp Grup 

WhatsApp grup digunakan sebagai media penyebaran 

informasi kepada semua anggota dalam grup tersebut. Hal ini 

akan mempermudah pengguna WhatsApp grup dalam 

menyampaikan informasi tentang tugas sekolah, jadwal ujian, 

atau informasi lainnya. Adanya WhatsApp grup diharapkan 

mampu membantu proses pembelajaran dan memudahkan 

interaksi antara guru dan siswa. 

Selain WhatsApp grup, terdapat beberapa fitur-fitur 

pendukung lainnya dalam aplikasi WhatsApp yang telah 

disimpulkan oleh (Komunikasi & N, 2020) diantaranya : 

a. Tanda pesan sukses terkirim, sudah diterima, dan sudah 

dibaca 

b. Dapat mengirim dokumen berupa foto, video, audio, 

lokasi, dan kontak 

c. View Contact, pengguna dapat melihat apakah pengguna 

lain memiliki akun WhatsApp dengan cara melihat 

kontak tersebut dari smartphonennya 
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d. Avatar, merupakan foto profil pengguna WhatsApp 

 

e. Add Conversation Shortcut, beberapa chatting dapat 

ditambahkan jalur pintas ke homescreen 

f. Email Conversation, dapat mengirim semua obrolan 

melalui email 

g. Forward, fitur untuk meneruskan atau mengirimkan 

kembali pesan yang telah diterima 

h. Smile Icon, tersedia banyak pilihan emoticon seperti 

beberapa ekspresi wajah, gedung, cuaca, hewan, alat 

musik, kendaraan, dan masih banyak lagi. 

i. Call atau Panggilan, fitur ini digunakan untuk melakukan 

panggilan suara dengan teman. 

j. Video Call, fitur ini dapat digunakan untuk melakukan 

panggilan video. 

k. Block, pengguna dapat memblokir nomor lain di kontak 

WhatsApp. 

l. Status, dapat berfungsi untuk pemberitahuan tentang apa 

yang akan di posting kepada kontak lainnya, seperti 

kegiatan yang sedang dilakukan bahkan untuk promosi 

bisnis yang sedang dijalankan. 

Pengguna aplikasi WhatsApp tidak hanya dapat 

bertukar kontak saja, namun WhatsApp juga menyediakan 

Share Live Location atau membagikan lokasi. Hal ini sangat 
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membantu pengguna yang ingin berkunjung atau 

mengahampiri teman namun tidak mengetahui lokasinya, 

untuk itu pengguna membagikan lokasi tempat tinggalnya 

yang akan dikunjungi oleh temannya. 

Berikut terdapat indikator dari Penggunaan 

WhatsApp sebagai media diskusi (Rohmadi, 2016): 

a. Tampilan, tampilan yang dimaksud ialah berupa apa 

yang disediakan di WhatsApp seperti fitur WhatsApp 

yang bisa memberikan kemudahan untuk 

penggunanya. 

b. Materi, materi dapat disebarkan dengan mudah 

melalui WhatsApp berupa file, pesan suara, atau 

bahkan video. 

c. Fungsi, whatsApp dapat membantu mengatasi 

keterbatasan dalam belajar karena penggunaannya 

yang mudah dan efektiv. 

d. Manfaat, aplikasi WhatsApp salah satu layanan 

pesan instan yang dapat dimanfaatkan untuk media 

pembelajaran berbasis online. 

Indikator WhatsApp yang digunakan sebagai media 

pembelajaran ialah grup WhatsApp untuk diskusi. Karena 
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adanya diskusi mengenai informasi pembelajaran antara 

guru dan murid dalam grup tersebut. 

3. Informasi 

 

Definisi informasi menurut KBBI ialah penerangan, 

pemberitahuan, kabar atau berita tentang sesuatu, keseluruhan 

makna yang menunjang amanat yang terlihat dalam bagian-bagian 

amanat itu. Istilah informasi sudah dikenal sejak dua dasawarsa 

bahkan sudah ada sejak ke-14 Masehi. Menurut Liliweri informasi 

adalah salah satu kebutuhan manusia yang mendasar untuk 

beradaptasi dengan lingkungannya. Informasi juga berarti suatu 

maksud untuk disampaikan oleh seorang pengirim dan penerima. 

Dalam pasal 1 Ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia No.14 

Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, informasi 

didefinisikan sebagai “Keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda- 

tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta 

maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar dan dibaca yang 

disajikan dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara 

elektronik ataupun nonelektronik. (Hidayat & Lubis, 2019). 

Informasi sering dimaknai sebagai fakta yang nantinya 

dijadikan bahan dalam proses komunikasi. Fakta yang dimaksud 

berupa data yang diolah untuk mengetahui tingkat kebenaran yang 

sesuai dengan kebutuhan. Ini merupakan hal yang penting untuk 
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dilakukan karena agar terhindar dari kesalahpahaman dalam 

penerimaan informasi. Semua orang tentunya mengkonsumsi 

informasi setiap harinya, dalam hal tersebut maka perlu adanya 

kebutuhan informasi. Setiap orang memiliki kebutuhan informasi 

yang berbeda-beda. Pentingnya kebutuhan informasi dalam 

kehidupan seseorang untuk mendukung aktivitas yang sedang 

dilakukan (yuni Fitriani, 2017). Untuk itu tidak ada seorang pun 

yang tidak membutuhkan informasi. Kebutuhan informasi 

disebabkan dari adanya keinginan dalam situasi yang dianggap 

membingungkan dan belum jelas kepastiannya. Maka informasi 

berperan sebagai jawaban atas ketidakpastian tersebut. 

Kebutuhan informasi setiap orang disebabkan oleh berbagai 

macam faktor yang berbeda-beda setiap orangnya. Kebutuhan 

informasi didapat berdasarkan informasi yang disebarkan melalui 

individu ke individu lainnya. Informasi yang disebarkan 

berdasarkan fakta dalam suatu kegiatan. Kegiatan dalam 

penyebaran informasi yang dimaksud yakni kegiatan pembelajaran. 

Informasi yang dibutuhkan tidak lain tentang pelajaran atau materi 

yang sedang dipelajari. Jika telah terdapat tiga komponen dalam 

komunikasi maka proses penyebaran informasi akan berjalan. Tiga 

komponen komunikasi yang dimaksud adalah pengirim pesan atau 

komunikator, penyandian atau encoding yang akan dibantu oleh 

media atau saluran komunikasi dalam proses penyampaian kode 
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baik secara verbal maupun non verbal, kemudian komunikan atau 

penerima informasi. 

Berikut terdapat indikator dari informasi (Luky, 2021) 

diantaranya : 

a. Timely 

 

Informasi yang diberikan selalu update sehingga informasi 

yang diterima selalu terkini. 

b. Usefulness 

 

Informasi yang diberikan padat, informatif, penting, dan 

mudah diterima secara ringkas. 

c. Completeness 

 

Informasi yang diberikan harus lengkap dan detail. 

 

d. Relevan 

 

Informasi yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan 

penerima. 

e. Accuracy 

 

Ketepatan informasi yang diterima bagi pengguna. 

 
Kebutuhan informasi baik di masa pandemi maupun pasca 

pandemi masih disebarkan melalui sosial media. Seperti halnya 

informasi yang disebarkan dari guru ke siswa nya. Walaupun saat 

ini sudah dilakukan pembelajaran tatap muka, namun aplikasi 

WhatsApp masih dimanfaatkan oleh para guru yang digunakan 
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sebagai ruang untuk pembagian dan pengumpulan tugas-tugas 

siswa. Karena mengingat masih banyak siswa yang tidak peduli 

akan informasi yang disampaikan guru melalui WhatsApp grup. 

Untuk itu guru selalu memberi informasi kepada siswa melalui 

WhatsApp grup. 
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G. Kerangka Pemikiran 

 

Tahapan proses pemikiran Logical Construct : 

 

1. Tahap Conceptioning 

 

Kegiatan pikir pada tahap ini ditujukan pada penelaahan pengertian- 

pengertian konsep-konsep pada cakupan generalisasi luas dalam 

bangun teori atau hubungan dalam fakta, untuk menentukan patokan 

pikir (postulat/asumsi/aksioma) dalam upaya menetapkan pangkal 

pikir besar (premis major). Hal ini bersumber pada suatu teori 

cakupan generalisasi luas (grand or wide range theory). 

Teori Determinan 

 

“Perubahan yang terjadi pada berbagai macam cara berkomunikasi 

akan membentuk keberadaan manusia itu sendiri”. 

2. Tahap Judgement 

 

Pada tahap ini disimpulkan bahwa kegiatan pikir dalam memutuskan 

atau menimbang untuk menerima atau menolak kesesuaian antara 

pokok (subyek) dan sebutan (predikat) suatu keterangan yang 

sedang dibahas. Pada berpikir deduktif kegiatan ini adalah menerima 

atau menolak konsep atau variabel khusus merupakan 

“bagian”(golongan, kategori atau spesifikasi) konsep atau variabel 

umum. 

Variabel utama : Penggunaan WhatsApp Informasi 
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3. Tahap Reasioning 

 

Pada tahap ini dijelaskan bahwa keselarasan antara variabel utama 

di level teori dengan variabel utama di level masalah, dibuat 

kesimpulan logis akan membentuk proposisi. Rumusan : 

Seseorang membutuhkan informasi dalam kehidupannya, maka 

seseorang bergantung pada media untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya. 
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Tabel 2. 

Kerangka Pemikiran 
 
 

 

 
Teori Determinan 

Asumsi dasar dari teori ini adalah perubahan yang terjadi pada berbagai macam cara 
berkomunikasi akan membentuk keberadaan manusia itu sendiri 

  

   

 

 

 

 

 
Penggunaan WhatsApp (x) 

 
1. Tampilan 

2. Materi 

3. Fungsi 

4. Manfaat 

Sumber : (Rohmadi, 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Informasi (y) 

 
1. Timely 

2. Usefulness 

3. Completeness 

4. Relevan 

5. Accuracy 

 
Sumber : (Luky, 2021) 

 

Sumber : Olahan Peneliti 
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H. Hipotesis 

 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan WhatsApp terhadap informasi pasca 

pandemi covid-19 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan WhatsApp terhadap informasi pasca 

pandemi covid-19 
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I. Metodologi Penelitian 

 

1. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ialah mengemukakan secara teknis 

tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitiannya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang nantinya 

menggunakan data dari populasi dengan rumus-rumus statistik. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

survei. 

Pendekatan survei mengukur nilai dari beberapa variabel, 

menguji beberapa hipotesis tentang perilaku, pengalaman dan 

karakteristik suatu obyek. Pendekatan survei bersifat deskriptif, 

komparatif, asosiatif, dan hubungan struktural yang dianalisis 

dengan Path Analysis (analisis jalur) dan Structure Equation Model 

(Model Persamaan Struktural). Selain itu pendekatan survei juga 

menggunakan kuisioner yang nantinya diberikan responden dengan 

tujuan mendapatkan informasi yang spesifik melalui pertanyaan. 

Lokasi penelitian ini adalah Kota Demak dengan objek penelitian 

pada siswa MA NU Raudlatul Muallimin Demak. 

2. Populasi dan Teknik Sampling 

 

a. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 

Pentingnya objek dalam penelitian yang harus diteliti untuk 

memecahkan masalah yang ada. Dengan menentukan 
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populasi maka peneliti dapat mengolah data, maka populasi 

dalam penelitian dianggap sebagai objek penelitian. Populasi 

juga merupakan himpunan keseluruhan karakteristik dari 

objek yang diteliti. Dalam populasi terdapat ukuran populasi 

yang pada umumnya diberi lambang dengan N. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa MA NU Raudlatul 

Mu’allimin Demak yang berjumlah 329 siswa. Peneliti telah 

melakukan pengamatan kepada Waka Kesiswaan MA NU 

Raudlatul Mu’allimin Demak. 

b. Teknik Sampling 

 

Sampling atau sampel adalah kelompok kecil yang 

diamati dan merupakan bagian dari populasi sehingga sifat 

dan karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel. 

Teknik sampling yang diambil dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik probability. Teknik probability 

adalah setiap elemen dalam populasi mempunyai 

kesempatan untuk dipilih. Terdapat empat macam teknik 

probability yaitu simple random sampling, stratified random 

sampling, cluster sampling, systematic random sampling. 

Dari empat macam teknik probability tersebut, yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. 

Random sampling adalah pemilihan sampel dalam populasi 

yang setiap satuan sampel mempunyai peluang yang sama 
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besar untuk terpilih. Pada teknik random sampling, sampel 

diambil secara acak. 

c. Sample Size 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini ialah dengan mengambil sampel dari jumlah 

seluruh siswa dengan menggunakan rumus Slovin. 

 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁(𝑒)2 
329 

𝑛 = 
1 + 329(0,1)2 

 
 

𝑛 = 
329 

 
 

1 + 329(0,01) 
 
 

𝑛 = 
329 

 
 

1 + 3,29 
 
 

𝑛 = 
329 

 
 

4,29 
 

n = 76,68 dibulatkan menjadi 77 
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3. Definisi Operasional 
 

 
Tabel 3 

Definisi Operasional 

No. Variabel Indikator Item Pertanyaan 

1. Penggunaan 

WhatsApp 

a. Tampilan 1) Saya dapat membaca dengan jelas tulisan pada aplikasi WhatsApp 

2) Saya dapat melihat dengan jelas gambar yang diunggah pada aplikasi WhatsApp 

3) Tampilan pada aplikasi WhatsApp menarik 

4) Saya dapat menggunakan fitur WhatsApp dengan mudah 

  b. Materi 1) Saya menerima materi dengan mudah dan praktis 

2) Saya dapat memahami materi yang dikirim 

3) Materi yang dikirim berupa dokumen 

4) Materi yang dikirim berupa foto 

5) Saya dapat menerima materi melalui pesan suara 

  c. Fungsi 1) Saya dapat menggunakan WhatsApp untuk kegiatan pembelajaran 

2) Saya dapat menerima informasi pembelajaran melalui WhatsApp 

3) Saya dapat mengirim dan menerima tugas melalui WhatsApp 

4) Saya dapat menggunakan WhatsApp untuk lebih mudah dalam mengirim tugas 

  d. Manfaat 1) Saya lebih suka jika pengiriman tugas melalui WhatsApp 

2) Saya dapat menggunakan waktu yang tepat dalam kegiatan pembelajaran 

3) WhatsApp dapat membangkitkan motivasi belajar 

4) WhatsApp dapat meningkatkan rasa keingintahuan terhadap kegiatan pembelajaran 

2. Informasi a. Timely 1) Saya selalu mendapat materi terbaru 

2) Saya menerima tugas setiap pelajaran 
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   3) Saya menerima meteri setiap hari 

4) Saya mendapat informasi pelajaran setiap harinya 

  b. Usefulness 1) Saya menerima informasi pelajaran dengan mudah 

2) Informasi pelajaran yang dikirim sangat penting 

3) Saya menerima informasi dengan ringkas 

4) Informasi pelajaran yang diterima bermanfaat 

  c. Completeness 1) Saya menerima informasi pelajaran dengan lengkap 

2) Saya menerima informasi pelajaran secara detil 

3) Saya menerima informasi pelajaran dengan jelas 

4) Saya menerima informasi pelajaran cukup banyak 

  d. Relevan 1) Informasi pelajaran yang dikirim dari guru sangat dibutuhkan oleh siswa 

2) Informasi pelajaran yang dikirim berupa materi yang dipelajari 

3) Saya dapat mengerjakan tugas karena adanya informasi pelajaran 

4) Saya menerima informasi pelajaran sesuai dengan materi yang dipelajari 

  e. Accuracy 1) Saya membutuhkan informasi apapun tentang kegiatan sekolah 

2) Saya mendapat informasi pelajaran disaat kegiatan pembelajaran dilakukan 

3) Informasi pelajaran bisa disebarkan diluar jam sekolah 

4) Saya menerima informasi sesuai dengan yang dibutuhkan 

Sumber : Olahan Peneliti 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Werang (2015: 114) kuesioner merupakan satu 

mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui 

dengan jelas apa yang diisyaratkan dan bagaimana mengukur 

variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini jenis kuesioner yang digunakan yaitu 

angket tertutup. Angket tertutup seperti bentuk angket yang format 

jawabannya sudah disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti dan para 

responden diminta memberikan pendapatnya dengan hanya memilih 

salah satu jawaban yang telah tersedia. Kuesioner akan diberikan 

kepada para murid MA NU Raudlatul Mu’allimin Demak melalui 

WhatsApp grup untuk selanjutnya diminta mengisi kuesioner 

tersebut. Data dikumpulkan bisa dengan mendatangi sekolah MA 

NU Raudlatul Mu’allimin ataupun dengan cara online melalui 

google form. 

Pada penelitian ini skala pengukuran yang digunakan ialah 

skala Likert. Skala Likert adalah skala yang berisi pertanyaan 

sistematis untuk menemukan sikap responden terhadap pertanyaan- 

pertanyaan yang ada didalam skala tersebut. Dalam kuisioner 

tersebut, responden akan diminta menjawab pertanyaan dengan 

jawaban sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju (SS) 

 

b. Setuju (S) 
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c. Kurang setuju (KS) 

 

d. Tidak Setuju (TS) 

 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

5. Uji Analisis Data 

 

Analisis data adalah sebuah proses untuk memeriksa, 

membersihkan, mengubah, dan membuat pemodelan data dengan 

maksud untuk menemukan informasi yang bermanfaat sehingga 

dapat memberikan petunjuk bagi peneliti untuk mengambil 

keputusan terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

1) Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam suatu mengukur apa yang diukur. Suatu tes 

dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika 

tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 

memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai 

dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang 

memiliki validitas rendah. 

Untuk mencari korelasi menggunakan rumus person 

product moment sebagai berikut. 
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Rumus : 
 

∑ 𝑥𝑦 𝑟𝑥𝑦 ̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅∑̅̅̅̅̅̅
̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅
̅̅̅̅̅̅
̅̅̅2̅̅̅̅̅̅ 

 

Keterangan : 

𝑉(   𝑥2)(𝑦 ) 

 

Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y, dua variabel yang dikorelasikan (x = X – 

X dan y = Y –Y) 

Σxy   =    jumlah perkalian x dengan y 

 
2 = kuadarat dari x 

 
2 = kuadarat dari y 

 

2) Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Suatu 

kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian, 

reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu 

tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang 

terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Tidak 

bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang itu 

memberikan hasil yang berbeda-beda. 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai 

berikut. 

X 

Y 
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𝑡 

 

 

Rumus : 
 

𝑘 
𝑟 =  ( ) [1 − 

𝑘 − 1 

∑ 𝜎𝑏2 

2    ] 
𝑡 

 

Keterangan : 

 
r = koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach’s 

Alpha) 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya 

soal 

∑ 𝜎𝑏2 = total variansi butir 

 
𝜎2 = total variansi 

 
b. Uji Asumsi 

 

1) Uji Normalitas 

 

Penelitian kuantitatif perlu melakukan uji 

normalitas sebagai salah satu untuk memenuhi syarat 

yakni data berdistribusi normal. Uji normalitas 

mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah sebaran 

data normal atau tidak. Menurut Sinambela (2014: 

223) dalam penelitian ini terdapat 2 variabel maka 

kedua variabel tersebut diuji normalitasnya. 

2) Uji Linieritas 

 

Menurut Abdullah (2015:323) uji linieritas 

merupakan suatu keadaan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen yang bersifat 

𝜎 
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linier dalam range tertentu. Uji linieritas diperlukan 

sebagai syarat dalam melakukan uji regresi linier 

sederhana. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik heteroskdastisitas, yakni adanya 

ketidaksamaan dari residual untuk semua 

pengamatan dari model regresi. Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

ialah dengan melakukan uji glesjer yakni meregresi 

nilai absolut residual terhadap variabel independent. 

Jika variabel independent signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependent, maka terdapat 

indikasi terjadi masalah heteroskedastisitas. 

c. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis adalah langkah yang harus dilaksanakan 

dalam penelitian agar dapat mengambil keputusan berupa 

menolak atau menerima dari hipotesis yang dilakukan 

(Kurniawan, Agung Widhi dan Puspitaningtyas, 2016:103). 

Dalam hal ini Analisis Regresi digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Menurut Siregar (2017: 284) 
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regresi linier sederhana digunakan apabila terdapat satu 

variabel terikat. Adapun rumus regresi linier sederhana 

adalah : 

Y = a + b.X 

 

Di mana : 

 

Y = Variabel terikat 

 

X = Variabel bebas 

a dan b = Konstanta 

dalam mencari nilai konstanta b 

 

b = 
𝑛∑𝑋𝑌−∑𝑋∑𝑌 

𝑛∑2−(∑𝑋)2 

 

untuk mencari nilai konstanta a 

 

α = 
∑𝑌−𝑏 ∑𝑋 

𝑛 

 

n = jumlah data 

 

analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

penggunaan WhatsApp terhadap informasi di masa pandemi 

covid-19. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan WhatsApp 

Terhadap Informasi Pasca Pandemi Covid-19” ini bertujuan untuk 

mengetahui besaran pengaruh penggunaan whatsapp terhadap informasi 

pada siswa MA NU Raudlatul Mu’allimin Demak. Berdasarkan pengolahan 

data yang telah dilakukan peneliti dalam bab pembahasan dengan rumus 

regresi linier sederhana menggunakan Software SPPS Versi 19, maka dapat 

disimpulkan bahwa Penggunaan WhatsApp memiliki hubungan dengan 

informasi pasca pandemi covid-19 pada siswa MA NU Raudlatul 

Mu’allimin Demak dan memiliki nilai korelasi sebesar 0,947. Nilai tersebut 

tergolong dalam tingkat hubungan yang sangat kuat. Hal ini dibuktikan 

dengan peneliti yang mendapatkan nilai koefisien detreminasi (r square) 

sebesar 89,6% terhadap informasi pembelajaran pasca pandemi covid-19 

pada siswa MA NU Raudlatul Mu’allimin Demak. Sedangkan sisanya 

10,4% disebabkan oleh banyak faktor lainnya yakni keinginan siswa 

mengunakan media sosial lain yang tidak kalah canggih dan sangat 

bekembang di zaman sekarang, serta tinggi kualitasnya media sosial lain 

yang sedang bersaing. Sesuai dengan asumsi dasar pada teori determinan 

yang menjelaskan bahwa masyarakat akan bergantung pada sosial media 

dan media sosial dapat mengubah suatu masyarakat. Dapat dilihat dari 
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perubahan komunikasi yang terjadi pada siswa dan guru baik ketika 

pandemi covid-19 maupun setelah pandemi covid-19. Menurut teori 

determinan, teknologi komunikasi menyediakan pesan yang nantinya akan 

membentuk perilaku pada individu tersebut. Seperti hal nya yang terjadi 

pada sekolah MA NU Raudlatul Mu’allimin Demak, guru menggunakan 

whatsapp untuk mengirim informasi kepada siswa-siswa, namun respon 

yang diterima siswa tentunya berbeda-beda. Ada siswa yang tanggap akan 

informasi dan ada juga siswa yang mengabaikan informasi. Kemudian 

setelah pandemi covid-19, rata-rata siswa sangat bergantung terhadap 

smartphone ketika guru memberikan tugas. Para siswa lebih memilih 

mencari jawaban pada smartphone dibanding dengan membaca buku 

pelajaran. Hal ini sangat berkaitan dengan penjelasan dari teori determinan 

Setelah melakukan olahan data didapatkan koefisien regresi antara 

variabel penggunaan whatsapp dengan informasi bernilai positif. Terdapat 

pengaruh yang cukup signifikan antara penggunaan whatsapp terhadap 

informasi pasca pandemi covid-19 pada siswa MA NU Raudlatul 

Mu’allimin Demak yang dapat dilihat berdasarkan tahap uji hipotesis. Nilai 

Sig sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Perbedaan pembelajaran pada sekolah MA NU Raudlatul 

Mu’allimin Demak sebelum pandemi covid-19 dengan pasca pandemi 

covid-19 ialah terletak pada siswa yang awalnya aktif dalam menerima 

segala informasi pelajaran menjadi sangat bergantung pada smarthphone 
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dan mengurangi literasi pada buku pelajaran yang menjadi pegangan. Hal 

ini yang mendukung whatsapp sangat mempengaruhi informasi apapun 

mengenai kegiatan sekolah. 

 

 
B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran diantaranya sebagai berikut : 

1. Kepada siswa, diharapkan untuk lebih memperhatikan dan 

mengikuti kurikulum sekolah dalam pembelajaran dan 

kepedulian akan pembelajaran lebih ditingkatkan kembali dan 

lebih memperhatikan perintah dari guru mengenai informasi 

pembelajaran baik yang disebarkan secara langsung maupun 

melalui WhatsApp grup. Karena mengingat pentingnya 

informasi pembelajaran dari guru yang dapat mempengaruhi 

nilai-nilai yang diperoleh siswa. 

2. Kepada pengajar atau guru, lebih mempertegas siswa dalam hal 

pembelajaran, terlebih ketika pengiriman informasi atau tugas 

melalui WhatsApp grup lebih diperketat atau diberi deadline 

pengiriman tugas. Sehingga siswa bisa lebih peduli akan tanggu 

jawab yang harus dilakukan 
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